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Abstrak

Metode eliminasi dan metode substitusi adalah metode-metode yang biasa digunakan untuk
menyelesaikan suatu sistem persamaan linier. Menyelesaikan system persamaan linier dengan dua
variable x dan y dengan metode substitusi adalah dengan mengubah suatu persamaan dalam system
menjadi x = (dalam y) atau y = (dalam x) kemudian mensubstitusikannya pada persamaan yang lain.
Sedangkan menyelesaikan system persamaan linier dengan dua variable x dan y dengan metode eliminasi
adalah dengan mengeliminir satu variable untuk mendapatkan nilai variable kedua, kemudian
mensubstitusikan nilai variable yang didapat ke salah satu persamaan dalam system untuk mendapatkan
nilai variable yang lain.

Sistem persamaan kuadratik irisan kerucut adalah sistem persamaan yang memuat persamaan
kuadratik irisan kerucut yang banyaknya berhingga. Persamaan Kuadratik irisan Kerucut adalah
persamaan kurva yang merupakan hasil perpotongan antara sebuah bidang dengan kerucut. Persamaan
Kuadratik Irisan Kerucut merupakan persamaan kuadrat dengan dua variable x dan vy, yaitu:

,dimana A, B, C, D, E, FUR dan A, B, C tidak sama dengan
nol pada waktu yang sama.

enyelesaikan system persamaan kuadratik irisan kerucut dengan metode substitusi adalah dengan

rﬁéngﬁbéﬁrguﬁtﬁ persaftaart dakar §stert menjadi x = (dalam y) atau y = (dalam x) kemudian
mensubstitusikannya pada persamaan yang lain. Sedangkan menyelesaikan system persamaan kuadratik
dengan metode eliminasi adalah dengan mengeliminir satu suku yang mengandung x atau y atau xy atau
X2 atau y2 kemudian mengubah persamaan kuadratik atau persamaan linier yang didapat menjadi x =
(dalam y) atau y = (dalam x) dan mensubstitusikannya pada salah satu persamaan dalam system.

Kata Kunci: metode eliminasi, metode substitusi, system persamaan, persamaan kuadratik irisan kerucut.

PENDAHULUAN
Metode Eliminasi

Ide utama dari menyelesaikan sistem persamaan
(persamaan linier dengan variabel x dan y) dengan
metode Eliminasi adalah mengeleminir satu variabel
dalam sistem persamaan sehingga terbentuk satu
persamaan dengan satu variabel, sehingga penyelesaian
untuk variabel tersebut dapat ditentukan dengan mudah.
Sedangkan nilai dari variabel yang lain diperoleh dengan
mensubtitusikan nilai dari variabel yang telah diperoleh
ke persamaan dalam sistem.

Metode ini didasarkan oleh sifat kesamaan bilangan fé}ﬂ% i ﬁ;k’ 3051 “Oberlaku:
real, yaitu : 'k(k& -gBe})'/)z-I- 1€A2X + B2) = kC:1 + 1C2
l.a=bdanc=d®a+c=b+d; 2. k (Ax + B1y) - 1(Azx + B2) = kC1 - 1C2
2.a=bdanc=d®a-c=b-d,
3.a=bdanc=d®ac=hbd,

4.a=bdanc=d 0®

Sehingga dalam persamaam Ax# By = C, berlaku:

1. Ax + By = C ® k(Ax + By) =kC;

2. Ax + By = C ® (Ax + By)/k = C/k;

Dan dalam suatu sistem persamaan linier dengan variable
x dany:

Aix+ By A,x+B,y C; GC,
3. + — - i
k l k l

€

4, —
b k l k
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Sehingga langkah-langkah menyelesaikan sistem
persamaan (persamaan linier dengan variabel x dan y)
dengan metode Eliminasi adalah:

1. Ubah persamaan dalam sistem ke bentuk: Ax + By =
C.

2. Samakan koefisien dari variabel yang akan dieliminir
dengan mengalikan atau membaginya dengan
bilangan real atau ubah sehingga koefisien variabel
yang akan dieliminir dari satu persamaan merupakan
lawan dari koefisien variabel yang akan dieliminir
dari persamaan yang lain dengan mengalikan atau
membaginya dengan bilangan real.

3. Jumlahkan atau kurangkan kedua persamaan itu.

4. Selesaikan persamaan hasil (3) untuk satu variabel.

5. Substitusikan hasil (4) ke salah satu persamaan dalam
sistem dan selesaikan untuk nilai dari variabel yang
lain.

Metode Substitusi
Ide pokok dari menyelesaikan sistem persamaan

(persamaan linier dengan variabel x dan y) dengan

metode substitusi sebenarnya sama dengan metode

eliminasi, yaitu mengeliminir satu variabel dalam sistem
persamaan untuk memperoleh satu persamaan dengan
satu variabel. Tetapi pengeliminiran variabel dalam
metode substitusi tidak dilakukan dengan menjumlahkan
atau mengurangkan persamaan-persamaan dalam sistem,
melainkan dengan substitusi.

Swokowski (1981:234) mengemukakan langkah-
langkah menyelesaikan sistem persamaan (persamaan
linier dengan dua variabel), dengan metode substitusi
sebagai berikut:

1. Selesaikan satu dari persamaan untuk satu variabel
dalam variabel yang lain;

2. Substitusikan persamaan yang diperoleh dalam
langkah (1) dalam persamaan yang lain, maka
diperoleh persamaan dalam satu variabel;

3. Cari penyelesaian dari persamaan yang diperoleh
dalam langkah (2);

4. Gunakan penyelesaian dari langkah (3) dengan
persamaan yang diperoleh dari langkah (1) untuk
memperoleh penyelesaian dari sistem.

Persamaan Kuadrat dengan Satu Variabel
Bentuk umum persamaan kuadrat dengan satu
variabel, x adalah:

Ax2+Bx+C=0,A#0,A,B,C cR.

Menyelesaikan persamaan ini berarti mencari semua
harga x yang memenuhi persamaan tersebut. Ini berarti
mencari titik potong antara grafik y = Ax2 + Bx + C
dengan Sumbu X.
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Dalam menyelesaikan persamaan kuadrat ini ada
beberapa cara yang digunakan, yaitu:

(1) pemfaktoran;

(2) melengkapkan kuadrat sempurna

(3) rumus abc :

—b+ Vb?% — 4ac
2a

X12 =

(Kaufman, 1982:24).

Persamaan Kuadratik Irisan Kerucut

Bentuk-bentuk kerucut (conics) atau irisan-irisan
kerucut (conic sections) adalah kurva-kurva yang
diperoleh dari perpotongan antara sebuah bidang dengan
kerucut. Bentuk umum persamaan kuadratis irisan
kerucut adalah:

Ax2+Bxy+Cy:+Dx+Ey+F=0
X, y adalah variable

A /B, C/D,EF g€RdenganA, B, C tidak semuanya nol
(Anton, 1980:699).

Jika 0 adalah sudut yang dibentuk oleh bidang dan sumbu

kerucut dan a adalah sudut yang dibentuk oleh garis lukis

dan sumbu kerucut maka irisan yang terjadi merupakan :

1. Lingkaran, jika 6 = 900

. Ellips, jika a < 6 < 90,

. Hiperbola, jika 0 <0 <a;

. Parabola, jika 0 = a;

. Sebuah garis, jika 6 = a dan bidang melalui puncak

Kerutu;

6. Sebuah titik tunggal, jika 6 = 900 dan bidang
memotong kerucut pada puncak kerucut;

7. Sepasang garis yang saling berpotongan, jika 6 = a
dan bidang melalui puncak kerucut.

W\ AW N

Lingkaran

Definisi: Lingkaran adalah himpunan semua titik
yang berjarak sama terhadap suatu titik tetap yang
diketahui. Jarak yang sama tersebut dinamakan pusat
lingkaran. (Anton, 1980:674).

Dari definisi tersebut maka grafik persamaan
kuadratis irisan kerucut, Axz + Bxy + Cy2+ Dx+ Ey + F
=0, akan berupa lingkaran jika A =C, A, C # 0. Dalam
kasus khusus dapat juga terjadi lingkaran titik atau tak
menghasilkan grafik riel.

Parabola

Definisi: Parabola adalah himpunan semua titik pada
bidang yang berjarak sama dari garis tertentu dan titik
tertentu yang tidak terletak pada garis. Garis tertentu



PEDAGOGY Vol. 01 No. 01 Tahun 2013

tersebut dinamakan direktriks dan titik tertentu tersebut
dinamakan fokus parabola (Anton, 1980:675).

Dari defini tersebut maka grafik persamaan kuadratis
irisan kerucut, Axz + Bxy + Cy2 + Dx + Ey + F = 0, akan
berupa parabola jika persamaannya berbentuk kuadratik
dalam satu variabel dan linier dalam variabel yang lain.

Ellips

Definisi: Ellips adalah himpunan semua titik pada
bidang yang jumlah jaraknya dari dua titik tetap berupa
konstanta positif tertentu. Dua titikt tetap tersebut
dinamakan fokus-fokus ellips dan titik tengah ruas garis
yang menghubungkan kedua fokus itu disebut pusat ellips
(Anton, 1980:683).

Dari definisi tersebut maka grafik persamaan
kuadratis irisan kerucut, Axz + Bxy + Cy2+ Dx + Ey + F
=0, akan berupa ellips jika A dan C bertanda sama
(keduanya positif atau keduanya negatif). Dalam kasus
khusus dapat juga terjadi suatu titik atau tidak
menghasilkan grafik riel.

Hiperbola
Definisi: Hiperbola adalah himpunan semua titik pada

bidang yang selisih jaraknya dari dua titik tetap berupa

konstanta positif tertentu. Dua titik tetap tersebut
dinamakan fokus-fokus hiperbola dan titik tengah ruas
garis yang menghubungkan kedua fokus itu disebut

hiperbola (Anton, 1980:690).

Dari definisi tersebut maka grafik persamaan kuadratis

irisan kerucut, Axz + Bxy + Cy2 + Dx + Ey + F = 0, akan

berupa hiperbola jika A dan C berlaninan tanda dan
keduanya tak nol. Dalam kasus khusus dapat juga terjadi
sepasang garis lurus berpotongan.

Dari bentuk umum persamaan kuadratis irisan
kerucut, Ax2 + Bxy + Cy2+ Dx + Ey + F =0, jika
ditinjau dari diskriminannya (B2-4AC) maka:

1. Jika B2 - 4AC < 0 maka grafik persamaan akan
berupa ellips atau lingkaran atau tanpa grafik.

2. Jika B2 - 4AC > 0 maka grafik persamaan akan
berupa hiperbola atau sepasang garis yang
berpotongan.

3. Jika B2 - 4AC = 0 maka grafik persamaan akan
berupa parabola atau sebuah garis atau sepasang garis
yang sejajar atau tanpa grafik.

Bentuk irisan kerucut yang berupa ellips, lingkaran,
parabola dan hiperbola merupakan bentuk irisan kerucut
yang tak berdegenerasi (non degenerate). Sedangkan
bentuk irisan kerucut yang lain dinamakan berdegenerasi
(degenerate).
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PEMBAHASAN

Menyelesaikan suatu sistem persamaan kuadratik
irisan kerucut adalah mencari semua pasangan terurut (X,
y) yang memenubhi setiap persamaan kuadratik irisan
kerucut dalam sistem persamaan kuadratik irisan kerucut.
Bentuk umum persamaan kuadratik irisan kerucut dengan
variabel x dan y adalah :

Ax2 + Bxy + Cy2+ Dx + Ey + F =0,
A,B,C,D,F£0,A,B,C R dengan A, B, C tidak
semuanya nol.

Sehingga bentuk umum sistem persamaan kuadratik
irisan kerucut yang terdiri dari dua persamaan kuadratik
irisan kerucut adalah :

Aixz + Bixy + Ciyo+ DIX+ Eiy + F1=0

A2xz + Baxy + Coyot Dax + B2y + F2 =0
A1,B1,C1,D1,E1,F1,A2,B2,C2,D2,E2,F2 Redengan As, B,
Cs, tidak semuanya nol dan Az, Bz, C2 tidak semuanya
nol.

Menyelesaikan Sistem Persamaan Kuadratik Irisan
Kerucut dengan Metode Substitusi

Dari kajian tentang metode substitusi dalam
menyelesaikan sistem persamaan linier dengan dua
variabel, maka untuk menyelesaikan sistem persamaan
kuadratik irisan kerucut dengan metode ini, satu
persamaan dalam sistem harus dapat diubah menjadi
X = (dalam y) atau y = (dalam x), untuk disubstitusikan
ke persamaan yang lain. Ada 7 (tujuh) bentuk persamaan
kuadratik yang mungkin, yaitu
1. Axo+Bxy+Cy.+Dx+Ey+F=0,AB,C,D,E, F

€R dengan A, B, C tidak nol;

2.Ax2+Bxy+Dx+Ey+F=0,A,B,D,E, F eR
dengan A, B, tidak nol;

3.Ax2+Cy:+Dx+Ey+F=0,A CD,EF eR
dengan A, C tidak nol;

4.Bxy+Cy.+Dx+Ey+F=0,B,C,D,E, F eR
dengan B, C tidak nol;

5. Ax2+Dx+Ey+F=0ADEF R dengan A
tidak nol;

6.Bxy+Dx+Ey+F=0,B,D,E,F g Rdengan B

tidak nol;
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7.Cy2+Dx+Ey+F=0,C,D,E F R dengan C

tidak nol

Mari kita bahas satu persatu dari ke-7 persamaan di atas.
1. Ax2+Bxy+Cy2+Dx+Ey+F=0,A,B,C,D,E,F
€ R dengan A, B, C, tidak nol.

Ax2+Bxy+ Cy2+Dx+Ey+F=0
&Ax:+ (By +D)x+ (Cy2+Ey+F) =0

-(By+D) + ((By+D)*—4.A.(Cy*+Ey+F)
2.4

Q .tl‘z =

berbentuk x = (dalam y)
atau

Ax* Bxy +Cy+Dx+Ey+F=0
& Cy2+ (By+E)y+ (Ax2+Dx+F)=0

-(Bx+E)+ J(Bx+ E)’—4.C (A +Dx + F)

Sz =
ika 2.C

berbentuk y = (dalam x)

2.Ax2+Bxy+Dx+Ey+F=0,A B D,EF eR

dengan A, B, tidak nol;
Ax% Bxy +Dx+Ey+F=0
&Bxy + Ey + Axet Dx+F=0

&(Bx+E)Y+ (Axe+Dx+F)=0
&(Bx+E)y=-(Ax2+Dx+F)

—(Ax*+ Dx+F)
(Bx+ E)

C— y —
berbentuk y = (dalam x).
atau

Axz+Bxy+Dx+Ey+F=0
&Ax2+ (By+D)x+ (Ey+F)=0

—(By+D) + ./(By+D)*—4.A.(Ey+F)

Xy =

2.4
Berbentuk x = (dalamy)
3.Ax2+Cy2+Dx+Ey+F=0,AC,D,EF =3

dengan A, C, tidak nol;
Ax2+Cy2+Dx+Ey+F=0
&AX2 +Dx+ (Cy2+Ey+F)=0

Saila, N.

-E+ JEZ—4.C.(Ax+Dx +F)
2P

kT T
Berbentuk y = (dalam x)

4. Bxy +Cy:Dx+Ey+F=0,B,C,D,E,F gRdengan

B, C tidak nol.
Bxy + Cy:Dx+Ey+F=0
& Cy+ (Bx+E)y+(Dx+F)=0

—B(x+E) + J(Bx+E)*-4.C.(Dx+F)
2.C

Che =
Berbentuk y = (dalam x)
atau

Bxy + Cy2Dx+Ey+F =0

&By+D)x+(Cy2+Ey+F)=0
&By+D)x=-(Cy2+Ey+F)=0

—(Cy*+Ey+F)
(By +D)

Sx =

Berbentuk x = (dalam y)

5.Ax2+Dx+Ey+F=0,AD,E F €R dengan A

tidak nol.
Ax2+Dx+Ey+F=0
SOAx+Dx+ (Ey+F)=0

-D+ J/D?—4.A.(Ey+F
i vV ( )

Berbentuk x = (dalam y).

atau
Ax2+Dx+Ey+F=0

SEYy+ (Axe+Dx+F)=0
SEy=-(Axe +Dx+F)

— (Ax* + Dx + F)

&> y —
Berbentuk y = (dalam x)

6.Bxy+Dx+Ey+F=0,B,D,E,F R dengan B

tidak nol.
Bxy+Dx+Ey+F=0
&By+D)x+(Ey+F)=0
By +D)x=-(Ey+F)
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— (Ey+F)
Sx= ——=
(By + D)
Berbentuk x = (dalam y).
atau
Bxy+Dx+Ey+F=0
<(Bx+E)y+(Dx+F)=0
&(Bx+E)Y =-(Dx +F)
—(Dx+F
@v = Q
" (Bx+E)

Berbentuk y = (dalam x)

7.Cy2+Dx+Ey+F=0,C,D,E, F €R dengan C

tidak nol.
Cyz+Dx+Ey+F=0
&Cy2+Ey+ (Dx+F)=0
—FE + V:‘Ez— 4.C.( Dx+ F)
2.C

V12 =
Berbentuk y = (dalam x)
atau

Cy2+Dx+Ey+F=0
<Dx+ (Cy2+Ey+F)=0
<~Dx=-(Cy2+Ey+F)=0

—(Cy*+ Ey + F
P Dy )

Berbentuk x = (dalam y)

Jadi semua bentuk persamaan kuadratik irisan kerucut
dapat diubah ke bentuk x = (dalam y) atau y = (dalam x).
Oleh sebab itu, maka sistem persamaan kuadratik irisan
kerucut dapat diselesaikan dengan menggunakan metode
substitusi.

Contoh :
Selesaikan sistem persamaan berikut dengan metode
substitusi :

2

{xﬁ —3y*4+2y=3
2x2 4+ 2y —y=9
Penyelesaian:
Xo—3y2+2y=3
2X2+2y2-y=9

(1) X2—3y2+2y=3
& Xx2e—(3y2-2y)=3
& X2 =3+ (3y2-2y)
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(2) 2x2—2y2-y=9

&2(3 + 3y2—-2y) + 2y>—y = 9, substitusi (3) ke (2)
&6+ 06y2—4y+2y—y=9

&8y2—-5y-3=0

y-1)By+3)=0

Py-1=0atau8y+3=0

&y=1atauy =-3/8

y=1® x2 =3+ (3(1)2— 2(1)), substitusi ke (3)

& Xxe=4

&x=2atau x =-2

y =-3/8 ® X2 = 3 + (3(-3/8)2 — 2(-3/8)), substitusi ke (3)
X2 = 267/64

®x=,/267/8ataux=—,/267/8

Jadi selesaiannya adalah :
HP ={(xy)/ (21), (-2, 1), (

(—./267/8
v267/ ,-33/8)}

J267/8 :-3/8),

Jadi dalam menyelesaikan sistem persamaan kuadratik
irisan kerucut dengan metode substitusi meliputi langkah-
langkah :

1. Ubah satu persatu ke bentuk x = (dalam y) atau y =
(dalam x).

2. Substitusikan persamaan hasil langkah 1 ke
persamaan kedua (diperoleh persamaan dengan satu
variabel).

3. Selesaikan persamaan hasil langkah 2 (diperoleh
selesaian untuk satu variabel)

4. Substitusikan persamaan hasil langkah 3 ke
persamaan hasil langkah 1 (diperoleh selesaian untuk
variabel kedua).

Menyelesaikan Sistem Persamaan Kuadratik Irisan
Kerucut dengan Metode Eliminasi

Menyelesaikan sistem persamaan kuadratik irisan
kerucut dengan metode eliminasi berarti mencari semua
pasangan bilangan (X, y) yang memenuhi setiap
persamaan kuadratik irisan kerucut dalam sistem dengan
mengeliminir suku-suku yang memuat variabel (X, y,
XY, X2, y2), yaitu dengan cara mengurangi atau
menambahkan persamaan-persamaan dalam sistem
sehingga diperoleh penyelesaian dari sistem.

Dari kemungkinan bentuk-bentuk persamaan
kuadratik irisan kerucut, maka sistem persamaan
kuadratik irisan kerucut yang mungkin terjadi adalah :

{A.\::+Bxy+Cy2+Dx+Ey+F=0
(Gx*+Hxy+Ily’+Jx+Ky+L=0
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5 {Ax2+Bxy+Cy2+Dx+ Ey+F=0

Gx*+Hxy+Jx+Ky+L=0

. {Ax2+Bxy+Cy2+Dx+ Ey+F=0

Gx*+1Iy’+Jx+Ky+L=0

4{Ax2+Bxy+Cy2+Dx+ Ey+F=0

B

Hxy+ Iy’ +Jx+Ky+L=0

{Ax2+Bxy+Cy2+Dx+ Ey+F=0

Gx’+Jx+Ky+L=0

‘ {Ax2+Bxy+Cy2+Dx+Ey+F=0

Hxy+ Jx+ Ky+L=0

" {Ax2+Bxy+Cy2+Dx+ Ey+F=0

Iy?+Jx+Ky+L=0

{Ax2+Bxy+Dx+ Ey+F=0
‘(Gx*+Hxy+Jx+Ky+L=0

9{Ax2+Bxy+Dx+ Ey+F=0
(Gx?+Ily*+Jx+Ky+L=0

10 (Ax> +Bxy +Dx+ Ey+F=0
‘(Hxy+ Iy’ +Jx+Ky+L=0
(Ax> +Bxy +Dx+ Ey+F=0

3 2
{ Gx“+Jx+Ky+L=0

(Ax* +Bxy +Dx+ Ey+F=0
{ Hxy+]Jx+Ky+L=0

12.

(Ax> +Bxy +Dx+ Ey+F=0

13. e
| Iy*+Jx+Ky+L=0

. {Ax2+Cy2+Dx+Ey+F=0
(Gx*+Iy*+Jx+Ky+L=0

30

. {sz+Cy2+Dx+Ey+F=0
‘(Hxy+Iy*+Jx+Ky+L=0

(Ax* 4+ Cy’ +Dx+Ey+F=0

16. .
[ Gx*+Jx+Ky+L=0

(Ax> +Cy* +Dx+Ey+F=0

17.
( Hxy+Jx+Ky+L=0

e {Ax2+Cy2+Dx+Ey+F=O
Iy’ +Jx+Ky+L=0

45 {Bxy+Cy2+Dx+Ey+F=0
(Hxy+Ily?+Jx+Ky+L=0

- {Bxy+Cy2+Dx+Ey+F=0
U Gx*+Jx+Ky+L=0

91 {Bxy+Cy2+Dx+Ey+F=0
' Hxy+Jx+Ky+L=0

- {Bxy+Cy2+Dx+Ey+F=0
i Iy’ +Jx+Ky+L=0

(Ax? 4+ Dx+Ey+F=0

237,
Gx2+ Jx+Ky+L=0

(Ax? 4+ Dx+Ey+F=0

24.
(Hxy+Jx+Ky+L=0

(Ax* +Dx+Ey+F=0

25.1. ,
(Iy“+Jx+Ky+L=0

Bxy+ Dx+Ey+F=0

26'\ny+]x+Ky+L=0

(Bxy + Dx+ Ey +F=0

7.
= [ Iy’ +Jx+Ky+L=0

Saila, N.
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- {Cy:+Dx+Ey+F=O
Iy’ +Jx+Ky+L=0

Pada system persamaan 1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8,9, 10, 11,
12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 27, jika
satu suku yang mengandung x atau y atau xy atau X2 atau
y2 dieliminir, maka akan diperoleh bentuk persamaan
kuadratik irisan kerucut dan pada system persamaan
23, 26, 28, jika satu suku yang mengandung Xy atau xz
atau y-, akan diperoleh persamaan linier. Bentuk-bentuk
persamaan kuadratik irisan kerucut dapat diubah menjadi
X = (dalam y) atau y = (dalam x), begitu juga dengan
persamaan linier. Oleh sebab itu, jika persamaan ini
disubstitusikan ke salah satu persamaan dalam sistem
akan diperoleh persamaan dalam satu variabel. Dengan
menyelesaikan persamaan ini akan diperoleh nilai untuk
satu variabel. Jika nilai dari variabel ini disubstitusikan
ke salah satu persamaan dalam sistem, maka akan
diperoleh nilai dari variabel kedua. Sehingga selesaian
dari sistem diperoleh. Jadi metode eliminasi dapat
digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan
kuadratik irisan kerucut.
Contoh:
Selesaikan sistem persamaan kuadratik berikut dengan
metode Eliminasi:

{ x?—xy+y*=1
x?+ xy—3y*—2x+2y

=-1
Penyelesaian:
Xe=XY+Y2=1 (D)
X2+ XY +3Y2= 22X+ 2Y = -1 o, 2
Xe—Xy+y2=1

Xe+ Xy -3y, -2x+2y=-1+
2X2 - 2Y2 -2X+2y =0

& Xe-y2-x+y=0
EPX2-X=Yy2—Yy
CXe-X—Ya=Yo—y—Ya

& (XeYo)e=(y—%2)2
EX-Yo=t(y-1%)
X—Y2=(y—")

X =y ® (y)2— (y)y + y2 = 1, substitusi ke (1)

& yryoty2=1

Py =1®y=latauy=-1
X-Ye=-(y-2)®Xx=-y+1®(y+1lez—-(y+1)y+
y2=1 .......... substitusi ke (1)

& (yz-2y+ 1) — (-yety) +y=1

&3y2=3y=0

Yy(y-1)=0®y=0atauy=1

y=0 ® x=1

y=1® x=0

XYe
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Maka selesaiannya adalah :
Hp = {(le)/ ('1! '1)1 (O! 1)! (11 0)! (1v 1)}

Jadi dalam menyelesaikan sistem persamaan kuaratik
irisan kerucut dengan metode eliminasi, meliputi
langkah-langkah :

1. Eliminir suku yang memuat variabel (X, y, Xy, Xz, y2)
dari sistem dengan cara mengalikan atau membagi
persamaan dengan bilangan real tidak nol kemudian
menjumlahkan atau mengurangkan persamaan-
persamaan dalam sistem;

2. Ubah persamaan yang diperoleh dari langkah 1 ke
bentuk persamaan x = (dalam y) atau y (dalam x);

3. Substitusikan persamaan yang diperoleh dari langkah
2 ke salah satu persamaan dalam sistem (diperoleh
persamaan dalam satu variabel).

4. Selesaikan persamaan yang diperoleh dari langkah 3
(diperoleh selesaian untuk satu variabel);

5. Substitusikan hasil yang diperoleh dari langkah 4 ke
salah satu persamaan dalam sistem (diperoleh
selesaian dari sistem).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari kajian di atas maka disimpulkan bahwa:

1. Metode substitusi dapat digunakan untuk
menyelesaikan sistem persamaan kuadratik irisan
kerucut, dengan langkah-langkah:

a. Ubah satu persamaan ke bentuk x = (dalam y) atau
y = (dalam x).

b. Substitusikan persamaan dari langkah 1 ke
persamaan ke-2, akan diperoleh persamaan
dengan satu variabel.

c. Selesaikan persamaan dari langkah 2, akan
diperoleh penyelesaian dari satu variabel

d. Substitusikan hasil dari langkah 3 ke persamaan
dari langkah 1, akan diperoleh penyelesaiannya
dari sistem persamaan kuadratik irisan kerucut.

2. Metode eliminasi dapat digunakan untuk
menyelesaikan sistem persamaan kuadratik irisan
kerucut, dengan langkah-langkah:

a. Eliminir suku yang memuat variabel (X, y, Xy, Xz,
y2) dari sistem dengan cara mengalikan atau
membagi persamaan dengan bilangan real
kemudian menjumlahkan atau mengurangkan
persamaan-persamaan dalam sistem.

b. Ubah persamaan yang diperoleh dari langkah 1 ke
bentuk persamaan x = (dalam y) atau y = (dalam
X).

c. Substitusikan persamaan yang diperoleh dari
langkah 2 ke salah satu persamaan dalam sistem
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sehingga diperoleh persamaan dengan satu
variabel.

d. Selesaikan persamaan yang diperoleh dari langkah
3, akan diperoleh penyelesaian untuk satu
variabel.

e. Substitusikan hasil yang diperoleh dari langkah 4
ke salah satu persamaan dalam sistem, akan
diperoleh penyelesaian dari sistem.

Saran

Sistem persamaan kuadratik irisan kerucut yang
dibahas dalam kajian ini adalah sistem persamaan
kuadratik irisan kerucut yang teridiri dari dua persamaan
kuadratik irisan kerucut. Penelitian lanjutan untuk sistem
persamaan kuadratik irisan kerucut dengan banyak
persamaan kuadratik irisan kerucut yang lebih besar atau
hinggan,n N, n> 2, akan lebih menambah wawasan

tentang sistem persamaan dan metode penyelesaian sistem
persamaan.
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